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SARI

Air tanah termasuk sumber daya alam yang dapat diperbaharui, meskipun memerlukan waktu lama pulu-
han hingga ribuan tahun. Apabila air tanah tersebut telah mengalami kerusakan kuantitas dan kualitasnya, 
maka proses pemulihannya selain memerlukan waktu lama juga biayanya tinggi dengan teknologi yang 
rumit. Itupun belum tentu kembali ke kondisi semula. Laju perkembangan Kota Jakarta yang pesat pada 
setiap sektor kehidupan menyebabkan meningkatnya kebutuhan air bersih, diperkirakan 70% berasal dari 
air tanah. Untuk mengetahui kualitas dan kuantitas air tanah telah dianalisis sebanyak 70 (tujuh puluh) 
percontoh air tanah. Metode yang digunakan untuk mengetahui kuantitasnya adalah berdasarkan seba-
ran kedalaman sumur dan kedudukan muka air tanah, sedangkan kualitasnya mengacu pada Surat Kepu-
tusan Menteri Kesehatan RI Nomor 907/MENKES/SK/VII/2002 dan sistem STORET (Canter, 1977). 
Analisis percontoh air mengacu pada Standard Methods (APHA, 1995) dan Standard Nasional Indonesia 
(BAPEDAL, 1994). Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas air tanah di Cekungan Air Tanah Jakarta 
tahun 2010 ini tidak ada yang memenuhi persyaratan kualitas air minum. Muka air tanah pada sistem akuifer 
tak tertekan adalah antara 0,48-12,14 m, pada akuifer tertekan atas antara 8,07-54,16 m, dan pada akuifer 
tertekan bawah antara 0,12-58,8 m.

Kata Kunci: Kualitas dan kuantitas air tanah, sistem aquifer

ABSTRACT

Ground water includes to a renewable natural resources, even though it needs ten to thousand years. When 

the quality and the quantity of the ground water have been damaged, it needs high cost and sophisticated 

technology for restoration process to return to the previous condition. Rapid growing of Jakarta City in 

every life sector have caused the increase in clean water demand, of which about 70% is supplied from 

the ground water. Seventy samples of ground water had been analized to know quality and quantity of it 

in 2010. The method used to know the water quantity is based on the distribution of the well depth, and 

position of the surface of the ground water. The quality of the ground water on the other hand refers to the 

Decree of Public Health Minister for RI Number 907/MENKES/VII/2002 and STORET system (Canter, 

1977). Water sample analysis was based on Standard Methods (APHA, 1995) and Standar Nasional 



Jurnal Lingkungan dan Bencana Geologi, Vol. 1 No. 3  Desember 2010: 131 - 149132

Indonesia(BAPEDAL, 1994). Analysis result shows that the quality of GroundWater Basin of Jakarta in 

2010 does not meet the requirement of drinking water. Groundwater surface at unconfined aquifer ranges 
between 0.48- 12.14 m, at upper confined aquifer ranges between 8.07-54.16 m and at under confined 
aquifer ranges between 0.12-58.8 m.

Keywords: ground water quality and quantity, aquifer system

PENDAHULUAN

Laju perkembangan Kota Jakarta yang pe-
sat pada setiap sektor kehidupan dan meluas 
hingga kota-kota sekitarnya menyebabkan 
kebutuhan air bersih meningkat. Sekitar 70% 
kebutuhan air bersih tersebut masih menggan-
tungkan kepada air tanah (Badan Pusat Statis-
tik Jakarta, 2008). Hal ini disebabkan oleh 
terbatasnya penyediaan air bersih dari sumber 
bahan baku lainnya, di samping itu air tanah 
dapat dieksploitasi dengan mudah dan praktis.

Secara alami komposisi kimia air tanah di 
suatu daerah merupakan hasil kombinasi dari 
komposisi air yang meresap menjadi air ta-
nah dan bereaksi dengan mineral penyusun 
batuan. Komposisi kimia air tanah dapat juga 
dipengaruhi oleh lingkungan setempat, mi
salnya aktivitas penduduk yang dapat menye-
babkan terjadinya pencemaran.

Hampir semua air tanah berasal dari hu-
jan atau salju yang mencair dan meresap 
ke dalam tanah menuju sistem aliran yang 
dilapisi bahan-bahan geologi. Zona tanah 
mempunyai kemampuan kuat dan unik untuk 
mengubah kimia air, sebagai resapan yang 
terjadi melalui zona biologi aktif yang tipis. 
Pada daerah tangkapan (recharge) zona tanah 
mengalami kehilangan bahan-bahan mineral 
yang larut dalam aliran air. Ketika air tanah 
bergerak dalam jalur aliran dari daerah tang-

kapan menuju daerah lepasan (discharge), 
kondisi kimianya diubah oleh berbagai proses 
geokimia (Freeze and Cherry, 1979).

Air tanah termasuk sumber daya alam yang 
dapat diperbaharui, meskipun melalui proses 
yang lama dalam pembentukannya, puluhan 
bahkan hingga ribuan tahun. Apabila air ta-
nah telah mengalami kerusakan baik kuantitas 
maupun kualitas, maka proses pemulihannya 
juga memerlukan waktu lama dengan biaya 
tinggi dan teknologi yang rumit. Itupun tidak 
menjamin kembali ke kondisi semula (Freeze 
and Cherry, 1979).

Ketika kesetimbangan neraca air suatu daerah 
terganggu, maka terjadi pergeseran pada sik-
lus hidrologi yang terdapat di daerah tersebut. 
Pergeseran tersebut dapat terjadi dalam ben-
tuk peningkatan dan pengurangan pada salah 
satu subsistemnya. Terganggunya subsistem 
air tanah di suatu daerah akan mengakibatkan 
menurunnya kuantitas dan kualitas air tanah 
di daerah tersebut, dan selanjutnya meng
akibatkan penurunan kesejahteraan hidup 
masyarakat.

Kualitas air tanah tidak dapat ditentukan 
hanya dengan melihat tingkat kegaraman 
melalui perubahan nilai daya hantar listrik 
(DHL), kadar ion khlorida (Cl-), dan zat padat 
terlarut (ZPT) saja. Unsur fisika dan kimia lain-
nya juga perlu diperhatikan. Agar kualitas air 
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tanah mencapai mutu baku sesuai dengan yang 
diharapkan, maka diterbitkan Surat Keputusan 
Menteri Kesehatan No.907/MENKES/SK/
VII/2002 tentang Standar Kualitas Air Minum.

Untuk mengetahui mutu air tanah di Kota Ja-
karta dan sekitarnya, dalam tahun 2010 Pusat 
Lingkungan Geologi telah menurunkan Tim 
Kuantitas dan Kualitas Air Tanah. Daerah 
pemantauan mencakup seluruh wilayah Pro-
vinsi Jakarta, sebagian Kota Tangerang dan 
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, se-
bagian Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi, 
Kota Depok, dan Kabupaten Bogor, Provinsi 
Jawa Barat dengan luas daerah 1.439 km2.���� Se-
cara geografis daerah terletak pada koordinat 
antara 106°35′59″ – 107°04′48″ Bujur Timur 
dan 06°00′17″ – 06°27′29″ Lintang Selatan.

MAKSUD DAN TUJUAN

Kegiatan pengambilan percontoh air tanah di 
Cekungan Air Tanah (CAT) Jakarta dimak-
sudkan untuk mengetahui kondisi air tanah 
tahun 2010, dengan tujuan sebagai acuan bagi 
pemerintah daerah setempat dan instansi ter-
kait lainnya dalam menentukan langkah pen
yelamatan air tanah.

METODOLOGI

Metode yang digunakan untuk mengetahui 
kuantitas dan kualitas air tanah di CAT Jakar-
ta ini adalah analisis data primer yang berasal 
dari tujuh puluh percontoh air pada Sistem 
Akuifer Tidak Tertekan (kedalaman sumur < 
40 meter), Tertekan Atas (kedalaman sumur 
antara 40 dan140 meter) dan Tertekan Bawah 
(kedalaman sumur > 140 meter). Kuantitas air 

tanah dilihat dari sebaran kedalaman sumur 
dan kedudukan muka air tanah, sedangkan 
kualitas air mengacu pada Surat Keputusan 
Menteri Kesehatan RI Nomor 907/MENKES/
SK/VII/2002 tentang Standar Kualitas Air 
Minum dan sistem Storage and Retrieval 
(STORET) (Canter, 1977) tentang Klasifikasi 
Mutu Air Tanah. Analisis contoh air mengacu 
pada Standard Methods for the Examination 
of Water and Wastewater (APHA, 1995) dan 
Standard Nasional Indonesia (BAPEDAL, 
1994).

HASIL ANALISIS DAN DISKUSI

Pengambilan percontoh air tanah untuk anali-
sis fisika kimia dilakukan pada sistem akui-
fer tidak tertekan (37 percontoh), akuifer ter-
tekan atas (16 percontoh) dan akuifer tertekan 
bawah (17 percontoh), seperti terlihat pada 
Gambar 1 dan sebaran kedalaman sumur ber-
dasarkan sistem akuifernya dapat dilihat pada 
Gambar 2. Hasil analisis percontoh air dapat 
dilihat pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3.

Percontoh air tanah pada sistem akuifer tidak 
tertekan terlihat keruh (10 percontoh, antara 
6,0 dan 100,0 NTU), berwarna (6 percontoh, 
antara 20,0 dan 40,0 TCU), berasa anta (2 
percontoh) dan asin (1 percontoh), nilai pH 
rendah (25 percontoh, antara 4,75 dan 6,45 
unit pH), kesadahan tinggi (2 percontoh, 
yaitu 528,1 dan 767,5 mg/l CaCO

3
, tinggi 

kadar besi (20 percontoh, antara 0,32 dan 
6,86 mg/l), mangan (22 percontoh, antara 
0,12 dan 3,56 mg/l), natrium (3 percontoh, 
antara 244,0 dan 576,0 mg/l), amonium 
(10 percontoh, antara 1,60 dan 10,80 mg/l), 
klorida (3 percontoh, antara 324,5 dan 994,7 
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mg/l), sulfat (1 percontoh, yaitu 35 1,6 mg/l), 
nitrat (1 percontoh, yaitu 79,0 mg/l), zat padat 
terlarut (5 percontoh, antara 1158 dan 2800 
mg/l), dan logam timbal (20 percontoh, antara 
0,02 dan 0,07 mg/l). Hasil analisis lengkap 
dapat dilihat pada Tabel 1.

Percontoh air tanah pada sistem akuifer ter-
tekan atas terlihat keruh (9 percontoh, antara 
6,0 dan 120,0 NTU), berwarna (8 percontoh, 

antara 20,0 dan 60,0 TCU), satu percontoh 
berasa anta dengan nilai daya hantar listrik 
1970 μS/cm, mempunyai nilai pH rendah 
(2 percontoh yaitu 6,20 dan 6,36 Unit pH), 
berkadar besi tinggi (12 percontoh, antara 
0,31 dan 28,21 mg/l), berkadar mangan tinggi 
(9 percontoh, antara 0,11 dan 1,29 mg/l), ka-
dar natrium tinggi (3 percontoh, antara 210,0 
dan 300,0 mg/l), satu percontoh masing-ma-
sing berkadar amonium, klorida dan zat pa-
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Lokasi Percontoh Akuifer Tak Tertekan (37 percontoh)

Lokasi Percontoh Akuifer Tertekan Atas (16 percontoh)

Lokasi Percontoh Akuifer Tertekan Bawah (17 percontoh)

Gambar 1. Lokasi Pemercontohan Sistem Akuifer Tidak Tertekan.
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dat terlarut tinggi, dan lima belas percontoh 
berkadar timbal tinggi antara 0,03 dan 0,09 
mg/l. Hasil analisis lengkap percontoh air dan 
akuifer tertekan atas dapat dilihat pada Tabel 
2.

Percontoh air tanah pada sistem akuifer ter-
tekan bawah umumnya keruh (12 percontoh, 
antara 7,0 dan 75,0 NTU), berwarna (12 per-
contoh, antara 20,0 dan 200,0 TCU), berasa 
anta (1 percontoh) dan asin (1 percontoh), 
nilai pH rendah (1 percontoh, 5,80 Unit pH), 
kadar besi tinggi (9 percontoh, antara 0,34 

dan 7,39 mg/l), mangan tinggi (6 percontoh, 
antara 0,11 dan 0,76 mg/l), natrium tinggi 
(7 percontoh, antara 240,0 dan 700,0 mg/l), 
amonium tinggi (4 percontoh, antara 2,30 dan 
7,10 mg/l), klorida tinggi (2 percontoh, yaitu 
445,4 dan 412,5 mg/l, zat padat terlarut tinggi 
(4 percontoh, antara 1010 dan 2484 mg/l) dan 
logam timbal tinggi (16 percontoh, antara 
0,02 dan 0,08 mg/l). Hasil analisis lengkap 
dapat dilihat pada Tabel 3.

Gambar 3 menunjukkan nilai daya hantar lis-
trik yang dikelompokkan dalam kategori nor-

Gambar 2.  Peta Sebaran Kedalaman Sumur CAT Jakarta Tahun 2010.

PETA SEBARAN KEDALAMAN SUMUR
      CAT JAKARTA TAHUN 2010
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mal yaitu < 2000 μS/cm, payau yaitu antara 
2000 dan 3000 μS/cm dan asin yaitu > 3000 
μS/cm. Daerah Jakarta bagian utara ke arah 
pantai mempunyai nilai daya hantar listrik an-
tara 2000 dan 3000 μS/cm atau anta, kecuali 
daerah Cilincing dan Walang hingga ke arah 
selatan masih normal, sedangkan satu percon-
toh di Kecamatan Taruma Jaya, Bekasi Utara 
berasa asin.

Gambar 4 menunjukkan kadar natrium yang 
umumnya masih normal yaitu < 200 mg/l. Di 
beberapa tempat sekitar Bandara Soekarno-

Hatta, Jakarta Utara, Marunda dan Tambun 
kadar natrium antara 200 dan 500 mg/l atau 
anta, dan di Kamal Muara kadar natrium > 
500 mg/l atau asin.

Natrium adalah salah satu unsur alkali utama 
yang ditemukan di perairan dan merupak-
an kation penting yang mempengaruhi ke
setimbangan keseluruhan kation di perairan. 
Hampir semua senyawa natrium mudah larut 
dalam air dan bersifat sangat reaktif. Hampir 
semua perairan alami mengandung natrium, 
dengan kadar bervariasi antara satu hingga 

Gambar 3. Peta sebaran daya hantar listrik CAT Jakarta tahun 2010.

PETA SEBARAN DAYA HANTAR LISTRIK
      CAT JAKARTA TAHUN 2010
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ribuan mg/l.

Kadar natrium pada perairan laut dapat men-
capai 10.500 mg/l atau lebih. Kadar natrium 
pada perairan tawar alami kurang dari 50 
mg/l, sedangkan pada air tanah dalam dapat 
lebih dari 50mg/l (Effendi, 2003).

Natrium tidak terlalu penting dalam 
penggunaan air sehari-hari, tetapi kandungan 
natrium sebesar 500 mg/l bila bergabung 
dengan klorida dapat menimbulkan rasa asin, 

sedangkan bila berikatan dengan ion sulfat 
akan membentuk garam sulfat dan dapat 
menimbulkan rasa mual dan ingin muntah. 
(Lehr et. al., 1980). Persyaratan air minum 
untuk kadar maksimum natrium adalah 200 
mg/l (KEPMENKES 907/2002).

Gambar 5 menunjukkan kadar klorida yang 
umumnya masih normal, yaitu <100 mg/l, 
kecuali di beberapa tempat mencapai 250 
mg/l dan di Kamal Muara kadar klorida > 250 
mg/l.

Gambar 4. Peta sebaran kadar Natrium CAT Jakarta tahun 2010.

PETA SEBARAN KADAR NATRIUM
      CAT JAKARTA TAHUN 2010
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Gambar 5. Peta Sebaran Kadar Klorida CAT Jakarta Tahun 2010.

Klorida pada air tanah ditemukan dalam kisaran 

kadar yang cukup luas. Pada daerah lembab misal-

nya, kadar klorida <30 mg/l dan dapat juga > 1000 

mg/l; kadar klorida pada daerah kering dan air 

asin dapat mencapai 200.000 mg/l. Kadar klorida 

dalam air yang mencapai 250 mg/l dapat menim-

bulkan rasa asin, dan direkomendasikan sebagai 

batas maksimum kadar klorida dalam air minum 

menurut KEPMENKES 907/2002. Pada beberapa 

kondisi misalnya bila kadar kalsium dan magne-

sium tinggi pula, maka kiorida yang tinggi dapat 

menimbulkan korosi pada pipa-pipa air dan boiler 

(Lehr et. al., 1980).

Klorida tidak bersifat toksik bagi makhluk hidup, 

bahkan berperan dalam pengaturan tekanan osmo-

tik sel. Perairan yang diperuntukan bagi keperluan 

domestik seperti air minum, pertanian dan indus-

tri, sebaiknya memiliki kadar klorida lebih kecil 

dari 100 mg/l (Davis and Comwell, 1998). Percon-

toh air akan mulai berasa asin bila kadar klorida > 

250 mg/l yang biasanya diikuti dengan nilai daya 

hantar listrik > 3000 μS/cm dan kadar natrium > 
500 mg/l. Ion natrium bila berikatan dengan ion 

klorida dapat menimbulkan rasa asin dan merusak 

pipa-pipa logam (Lehr et. al., 1980).
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      CAT JAKARTA TAHUN 2010
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Secara alamiah, tingkat kegaraman (salinitas) air 

tanah meninggi secara gradual ke arah garis pantai 

(utara). Pengambilan dan pemanfaatan air tanah 

yang cenderung meningkat telah merubah kon-

disi hidrolika air tanah, dan salah satu dampaknya 

adalah meningkatnya kegaraman air tanah terse-

but.

Kualitas air yang telah mengalami intrusi air laut 

dan berasa payau hingga asin umumnya ditemu-

kan di daerah pantai Jakarta Utara, baik pada akui-

fer tidak tertekan, akuifer tertekan atas, maupun 

akuifer tertekan bawah, dan ada juga yang dite-

mukan di Bekasi Utara dan Jakarta Barat (Gambar 

6). Tingkat kegaraman air tanah pada setiap sistem 

akuifer di CAT Jakarta pada periode 2010 yang 

ditentukan berdasarkan angka daya hantar listrik, 

kadar ion natrium, khlorida, dan zat padat terlarut 

dapat dilihat sbb:

•	 Pada sistem akuifer tidak tertekan, air payau 

ditemukan pada Kantor Kelurahan Kamal 

Muara dan PT. Multi Megah Mandiri, dengan 

harga daya hantar listrik berturut-turut 1992 

μS/cm dan 2510 μS/cm, kadar ion klorida 
324,5 mg/l dan 994,7 mg/l, sedangkan kadar 

zat padat terlarut yaitu 1516 mg/l dan 1908 

mg/l. Kedua sumur ini berada di Kelurahan 

Kamal Muara, Kecamatan Kapuk Jakarta 

Utara. Air yang berasa asin ditemukan pada 

sumur gali milik Sahroni, dengan nilai daya 

hantar listrik 3690 μS/cm, kadar ion klorida 
438,0 mg/l, dan zat padat terlarut 2800 mg/l. 

Sumur ini terletak di Kelurahan Pantai Mak-

mur, Kecamatan Taruma Jaya, Bekasi Utara.

•	 Pada sistem akuifer tertekan atas, air payau 

ditemukan pada sumur bor pantau milik Mas-

jid Nurus Syifa, Desa Sunter Jaya, Kecamatan 

Sunter, Jakarta Utara; harga daya hantar lis-

trik 1970 μS/cm, kadar ion natrium 420,0 
mg/l, ion klorida 252,8 mg/l, sedangkan kadar 

zat padat terlarut yaitu 1498 mg/l.

•	 Pada sistem akuifer tertekan bawah, air payau 

ditemukan pada PT. ABC Batteiy, Kelura-

han Kedaung Kali Angke, Kecamatan Ceng-

kareng, Jakarta Barat dengan harga daya 

hantar listrik 2060 μS/cm, kadar natrium 284 
mg/l, klorida 412,5 mg/l dan zat padat ter-

larut 1566 mg/l. Percontoh air milik Mess 

Tongkol 10 yang berada di Kelurahan Ancol, 

Kecamatan Ancol, Jakarta Utara berasa asin, 

dengan harga daya hantar listrik 3270 μS/cm, 
kadar natrium 700 mg/1, klorida 445,4 mg/l 

dan zat padat terlarut 2484 mg/l.

Seluruh percontoh air yang diambil dan dianalisis 

tidak ada yang memenuhi persyaratan kualitas air 

minum secara fisika kimia yang mengacu pada su-

rat keputusan MENKES No.9O7/MENKES/SK/

Vll/2002.

Kualitas air tanah di CAT Jakarta kemudian dini-

lai berdasarkan ketentuan sistem STORET yang 

dikeluarkan oleh EPA (Environmental Protection 

Agency, Canter, 1977) yang mengklasifikasikan 
mutu air ke dalam 4-kelas, yaitu:

Kelas
A   : Baik Sekali, Skor = 0

B : Baik Skor = -1  s/d -10

C : Sedang Skor = -11 s/d -30
D : Buruk Skor ≥ -31

Penilaian sistem STORET untuk kualitas air CAT 

Jakarta dibagi berdasarkan akuifernya yaitu akui-

fer tak tertekan (Tabel 4), tertekan atas (Tabel 5) 

dan tertekan bawah (Tabel 6).

Berdasarkan hasil analisis kualitas air tanah 

yang kemudian dinilai dengan penilaian Sistem 

STORET diperoleh skor -104 pada akuifer tak 
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UNSUR SATUAN BAKU MUTU
Hasil Pengukuran

Skor
Maksimum Minimum Rata-rata

FISIKA,
Kekeruhan
W a r n a
B a u
R a s a
Daya Hantar Listrik
TDS (Zat Padat Terlarut)

KIMIA,
pH
Kesadahan
Ca2+ (Kalsium)
Mg2+ (magnesium)
Fe3+ (besi) jumlah
Mn2+ (mangan)
K +  (kalium)
Na+  (natrium)
Li+  (litium)
NH

4
+ (amonium)

CO
3
2-(karbonat)

HCO
3
-(bikarbonat)

Cl-  (khlorida) 
SO

4
2-(sulfat) 

NO
2
- (nitrit)

NO
3
- (nitrat)

Cu (tembaga)
Pb (timbal)
Cr (krom total)

NTU
TCU

-
-

µS/cm
mg/L

unit pH
mg/L CaCO

3

mg/L
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"

5,0
15,0

Tidak berbau
Tidak berasa

-
1000

6,5-8,5
500,0

-
-

0,3
0,1
-

200
-

1,5
-
-

250
250
3,0
50,0
2,0
0,01
0,05

100,0
40,0

3690
2800

7,38
528,1
134,6
103,4
6,86
3,56
7,4

576,0
1,8
10,8
0,0

677,0
994,7
351,6
2,25
79,0
0,03
0,07
0,14

0,0
0,0

38
36

4,85
31,7
8,8
0,4
0,00
0,00
0,0
3,0
0,0
0,0
0,0
17,3
4,7
0,0
0,00
0,0
0,00
0,00
0,00

5,6
6,7

664
507

6,10
177,8
38,4
19,3
0,67
0,46
1,2
61,5
0,4
1,4
0,0

232,9
78,7
32,2
0,18
15,7
0,01
0,03
0,02

-8
-2

-2

-16
-4

-16
-16

-4

-4

-4
-4
0
-4
0

-16
-4

Jumlah skor -104

tertekan (Tabel 4), skor -86 pada akuifer tertekan 

atas (Tabel 5), dan skor -70 akuifer tertekan bawah 

(Tabel 6). Skor yang diperoleh pada ketiga jenis 

akuifer melebihi -31 yang berarti masuk kelas D 

atau Buruk.

Jadi jika diurutkan skor Sistem STORET yaitu 

-104 > -86 > -70 maka secara berturut-turut mu-

lai dari yang terburuk-lebih buruk-buruk yaitu 

sistem akuifer tak tertekan-akuifer tertekan atas-

akuifer tertekan bawah. Gambar 6 menunjukkan 

Peta Kualitas Air CAT Jakarta menurut sistem 

STORET.

Gambar 7 memperlihatkan hasil pengukuran muka 

air tanah terendah pada sistem akuifer tak tertekan 

yang dijumpai di wilayah pemercontohan Bekasi 

Utara yaitu di Kecamatan Babelan dan Tarumaja-

ya dengan kedalaman hanya 0,48-0,50 m di bawah 

muka tanah. Muka air tanah terdalam dijumpai di 

Tabel 4. Status Mutu Air pada Akuifer Tak Tertekan CAT Jakarta tahun 2010
Menurut Sitem Nilai STORET (Canter, 1977)
Peruntukan Air Minum (No. 907/MENKES/SK/VII/2002)

trik 1970 μS/cm, kadar ion natrium 420,0 
mg/l, ion klorida 252,8 mg/l, sedangkan kadar 

zat padat terlarut yaitu 1498 mg/l.

•	 Pada sistem akuifer tertekan bawah, air payau 

ditemukan pada PT. ABC Batteiy, Kelura-

han Kedaung Kali Angke, Kecamatan Ceng-

kareng, Jakarta Barat dengan harga daya 

hantar listrik 2060 μS/cm, kadar natrium 284 
mg/l, klorida 412,5 mg/l dan zat padat ter-

larut 1566 mg/l. Percontoh air milik Mess 

Tongkol 10 yang berada di Kelurahan Ancol, 

Kecamatan Ancol, Jakarta Utara berasa asin, 

dengan harga daya hantar listrik 3270 μS/cm, 
kadar natrium 700 mg/1, klorida 445,4 mg/l 

dan zat padat terlarut 2484 mg/l.

Seluruh percontoh air yang diambil dan dianalisis 

tidak ada yang memenuhi persyaratan kualitas air 

minum secara fisika kimia yang mengacu pada su-

rat keputusan MENKES No.9O7/MENKES/SK/

Vll/2002.

Kualitas air tanah di CAT Jakarta kemudian dini-

lai berdasarkan ketentuan sistem STORET yang 

dikeluarkan oleh EPA (Environmental Protection 

Agency, Canter, 1977) yang mengklasifikasikan 
mutu air ke dalam 4-kelas, yaitu:

Kelas
A   : Baik Sekali, Skor = 0

B : Baik Skor = -1  s/d -10

C : Sedang Skor = -11 s/d -30
D : Buruk Skor ≥ -31

Penilaian sistem STORET untuk kualitas air CAT 

Jakarta dibagi berdasarkan akuifernya yaitu akui-

fer tak tertekan (Tabel 4), tertekan atas (Tabel 5) 

dan tertekan bawah (Tabel 6).

Berdasarkan hasil analisis kualitas air tanah 

yang kemudian dinilai dengan penilaian Sistem 

STORET diperoleh skor -104 pada akuifer tak 
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wilayah Jakarta Timur yaitu di PT. Frisian Flag, 

Kecamatan Kampung Rambutan dengan kedala-

man mencapai 12,14 m di bawah muka tanah.

Gambar 8 menunjukkan hasil pengukuran muka air 

tanah pada sistem akuifer tertekan atas yaitu 8,07 

m (bmt) berada di wilayah Jakarta Timur (PT. In-

dolakto Factory Ind) dan muka air tanah terdalam 

yaitu 54,16 m (bmt) di wilayah Bekasi Barat (PT. 

Sinar Sosro).

Sumur bor pantau yang berada di Kantor Kelura-

han Kapuk, Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat 

menunjukkan kedudukan muka air tanah yang cu-

kup dalam yaitu 53,60 m (bmt).

UNSUR SATUAN BAKU MUTU
Hasil Pengukuran

Skor
Maksimum Minimum Rata-rata

FISIKA,
Kekeruhan
W a r n a
B a u
R a s a
Daya Hantar Listrik
TDS (Zat Padat Terlarut)

KIMIA,
pH
Kesadahan
Ca2+ (Kalsium)
Mg2+ (magnesium)
Fe3+ (besi) jumlah
Mn2+ (mangan)
K +  (kalium)
Na+  (natrium)
Li+  (litium)
NH

4
+ (amonium)

CO
3
2-(karbonat)

HCO
3
-(bikarbonat)

Cl-  (khlorida) 
SO

4
2-(sulfat) 

NO
2
- (nitrit)

NO
3
- (nitrat)

Cu (tembaga)
Pb (timbal)
Cr (krom total)

NTU
TCU

-
-

µS/cm
mg/L

unit pH
mg/L CaCO

3

mg/L
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"

5,0
15,0

Tidak berbau
Tidak berasa

-
1000

6,5-8,5
500,0

-
-

0,3
0,1
-

200
-

1,5
-
-

250
250
3,0
50,0
2,0
0,01
0,05

100,0
40,0

3690
2800

7,38
528,1
134,6
103,4
6,86
3,56
7,4

576,0
1,8
10,8
0,0

677,0
994,7
351,6
2,25
79,0
0,03
0,07
0,14

0,0
0,0

38
36

4,85
31,7
8,8
0,4
0,00
0,00
0,0
3,0
0,0
0,0
0,0
17,3
4,7
0,0
0,00
0,0
0,00
0,00
0,00

5,6
6,7

664
507

6,10
177,8
38,4
19,3
0,67
0,46
1,2
61,5
0,4
1,4
0,0

232,9
78,7
32,2
0,18
15,7
0,01
0,03
0,02

-8
-2

-2

-16
-4

-16
-16

-4

-4

-4
-4
0
-4
0

-16
-4

Jumlah skor -122

Tabel 5. Status Mutu Air pada Akuifer Tertekan Atas CAT Jakarta tahun 2010
Menurut Sitem Nilai STORET (Canter, 1977)
Peruntukan Air Minum (No. 907/MENKES/SK/VII/2002)
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Hasil pengukuran kedudukan muka air tanah pada 

sistem akuifer tertekan bawah dapat dilihat pada 

Gambar 9. Kedudukan muka air tanah terendah di-

temukan di lokasi sumur bor pantau Mess Tongkol, 

Jakarta Utara dengan kedalaman 0,12 m bmt dan 

kedudukan muka air tanah terdalam ditemukan di 

UNSUR SATUAN BAKU MUTU
Hasil Pengukuran

Skor
Maksimum Minimum Rata-rata

FISIKA,
Kekeruhan
W a r n a
B a u
R a s a
Daya Hantar Listrik
TDS (Zat Padat Terlarut)

KIMIA,
pH
Kesadahan
Ca2+ (Kalsium)
Mg2+ (magnesium)
Fe3+ (besi) jumlah
Mn2+ (mangan)
K +  (kalium)
Na+  (natrium)
Li+  (litium)
NH

4
+ (amonium)

CO
3
2-(karbonat)

HCO
3
-(bikarbonat)

Cl-  (khlorida) 
SO

4
2-(sulfat) 

NO
2
- (nitrit)

NO
3
- (nitrat)

Cu (tembaga)
Pb (timbal)
Cr (krom total)

NTU
TCU

-
-

µS/cm
mg/L

unit pH
mg/L CaCO

3

mg/L
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"
"

5,0
15,0

Tidak berbau
Tidak berasa

-
1000

6,5-8,5
500,0

-
-

0,3
0,1
-

200
-

1,5
-
-

250
250
3,0
50,0
2,0
0,01
0,05

75,0
200,0

3270
2484

9,93
403,1
84,1
46,3
7,39
0,76
4,6

700,0
1,8
7,1
0,0

1038,7
445,4
176,6
2,25
36,6
0,01
0,08
0,02

2,0
0,0

137
104

5,80
24,6
1,4
0,4
0,05
0,00
0,6
26,0
0,0
0,0
0,0

104,9
3,4
0,0
0,01
0,0
0,00
0,00
0,00

19,2
44,4

960
730

7,61
114,6
26,4
11,7
1,47
0,14
1,9

197,7
0,5
1,4
0,0

477,1
81,4
37,3
0,37
6,1
0,00
0,00
0,00

-8
-8

-2

-4
0

-16
-16

-4

-4

-4
0
0
0
0
-4
0

Jumlah skor -70

Tabel 6. Status Mutu Air pada Akuifer Tertekan Bawah CAT Jakarta tahun 2010
Menurut Sitem Nilai STORET (Canter, 1977)
Peruntukan Air Minum (No. 907/MENKES/SK/VII/2002)

sumur bor produksi milik PT. Multi Bintang Ind 

Tbk, Tangerang dengan kedalaman 58,08 m bmt.

Gambar 10 menunjukkan sebaran muka air tanah 

di Jakarta yang dikelompokkan menjadi muka air 

tanah antara 0-10 m, 10-20 m, dan di atas 20 m.
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Gambar 6. Peta kualitas air tanah CAT Jakarta tahun 2010 menurut Sistem STORET.

Gambar 7.  Kedudukan Muka Air Tanah di Wilayah Pemercontohan Sistem Akuifer Tak Tertekan.
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Gambar 8.  Kedudukan Muka Air Tanah di Wilayah Pemercontohan Sistem Akuifer Tertekan Atas.

Gambar 9.  Kedudukan Muka Air Tanah di Wilayah Pemercontohan Sistem Akuifer Tertekan Bawah.
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Gambar 10.  Peta Sebaran Muka Air Tanah CAT Jakarta Tahun 2010.
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Muka air tanah pada sistem akuifer tak tertekan 
pada tahun 2010 terukur pada kedalaman antara 
0,48 dan 12,14 meter, pada akuifer tertekan atas 
antara 8,07 dan 54,16 meter dan pada akuifer 
tertekan bawah antara 0,12-58,8 meter.

Hasil analisis kualitas air tanah di CAT Jakarta 
tahun 2010 menunjukkan bahwa tidak ada per-
contoh air tanah yang memenuhi persyaratan 
kualitas air minum, baik itu sumur gali, sumur 
pantek, sumur bor produksi, maupun sumur 
bor pantau sebagai sumber air minum. Kuali-
tas air tanah di CAT Jakarta berdasarkan sistem 
STORET berturut-turut mulai dari yang buruk, 
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fer tak tertekan.
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an hutan, danau dan situ, serta penataan ladang/
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